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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Badan Penjaminan Mutu Universitas Bung Hatta memiliki visi 

mengembangkan Lembaga Penjaminan Mutu guna mewujudkan budaya mutu 

Universitas Bung Hatta yang unggul dan bermartabat. Visi ini kemudian berlanjut 

kepada tiga misi BPM, yaitu (1) mendorong civitas akademika Universitas Bung Hatta 

memiliki kesadaran dan tanggung jawab akan budaya mutu dalam menjalankan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, (2) mendorong, menciptakan, mengembangkan, dan 

memelihara SPMI di lingkungan Universitas Bung Hatta secara berkelanjutan, (3) 

meningkatkan kualitas sumber daya dan tata syarat yang berlaku di Universitas Bung 

Hatta pada semua level secara terus menerus dalam menangani penjaminan mutu. 

Untuk pengawasan terhadap mutu maka salah satunya dilakukan 

kegiatan audit mutu pembelajaran di setiap fakultas. Kegiatan audit mutu 

pembelajaran ini berpedoman kepada Manual Mutu KPI dosen yang telah 

diterapkan Badan Penjaminan Mutu (BPM) universitas. Audit dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana semua dosen memenuhi aturan-aturan dan standar yang 

berlaku. 

Dalam penyelenggaraan proses pembelajaran, standar yang berlaku 

berpedoman kepada tiga aspek, yaitu aspek Pelaksanaan Pembelajaran, aspek 

Mutu Soal Ujian, dan aspek Metode Penilaian. Hasil dari audit ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran kinerja pembelajaran setiap dosen di setiap semester. Tidak 

hanya sampai di situ, masing-masing dosen tetap prodi juga diaudit kinerjanya terkait 

Tri Dharma dosen. Selain mutu pengajaran, mutu penelitian, dan mutu pengabdian 

kepada Masyarakat dinilai oleh tim monev. Begitu juga dengan kegiatan penunjang 

yang dilakukan setiap dosen di luar Tri Dharma.  
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1.2 Tujuan Audit 

Proses penjaminan mutu disesuaikan dengan kompetensi yang 

ditetapkan/dijanjikan kepada stakeholders sehingga mutu dapat dipertahankan 

secara konsisten dan ditingkatkan secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan 

tujuan BPM Universitas Bung Hatta sebagai berikut. 

1. Menjamin kepatuhan terhadap kebijakan mutu, manual mutu, standar mutu, 

peraturan akademik, manual prosedur penjaminan mutu, dan manual 

prosedur audit mutu. 

2. Menjamin kepastian bahwa lulusan memiliki kompetensi sesuai dengan yang 

ditetapkan di setiap program studi. 

3. Menjamin kepastian bahwa setiap mahasiswa memiliki pengalaman belajar 

sesuai dengan spesifikasi program studi. 

4. Menjamin kepastian dan relevansi program penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan dan tuntutan 

pemangku kepentingan. 

Tujuan dari audit mutu internal (prodi dan fakultas) adalah untuk memastikan 

semua dosen di Fakultas Ilmu Budaya untuk ketiga program studi yakni Sastra 

Indonesia, Sastra Inggris, dan Sastra Jepang melaksanakan kewajibannya dengan 

baik. Kepada dosen tidak tetap atau dosen luar biasa dituntut untuk mencapai 

kinerja pembelajaran terbaik. Sedangkan kepada dosen tetap prodi, selain kinerja 

pembelajaran juga dituntut untuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi secara 

lengkap sehingga pencapaian akhir setiap dosen tetap sesuai dengan standar mutu 

yang ditetapkan. 
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1.3 Ruang Lingkup Audit 

Aspek yang diaudit terkait mutu pembelajaran ada tiga, yaitu: 

a. Pelaksanaan Pembelajaran, yang meliputi kesesuaian antara rencana 

perkuliahan yang tertuang dalam RPS dengan pelaksanaannya, dengan waktu 

pelaksanaannya, dan unggah bahan ajar di portal.  

 

b. Mutu Soal Ujian, meliputi penilaian dosen dalam perancangan soal yang 

bermutu. 

 

c. Penilaian Ujian, meliputi poin penilaian dosen terhadap mahasiswa dari awal 

proses pembelajaran hingga akhir. 

 

d. Kuesioner, yakni penilaian dari mahasiswa untuk dosen dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan seputar proses pembelajaran berupa perencanaan 

kuliah, keterampilan mengajar, suasana pembelajaran, dan kedisiplinan.  

 

Aspek yang diaudit terkait mutu penelitian dan mutu pengabdian kepada 6asyarakat 

termasuk penunjang adalah penilaian proses dan hasil yang meliputi unsur-unsur 

6asyara ini. 

a. Edukatif, yang merupakan penilaian untuk memotivasi peneliti agar terus 

meningkatkan mutu baik mutu penelitian maupun mutu pengabdian kepada 

masyarakat 

b. Objektif, yang merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari 

pengaruh subjektivitas 

c. Akuntabel, yang merupakan penilaian penelitian yang dilaksanakan dengan 

kriteria dan prosedur yang jelas dan dipahami oleh peneliti atau pelaksana 

pengabdian kepada masyarakat 

d. Transparan, yang merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya 

dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. 
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1.4 Metode dan Tahapan Audit 

 Hasil audit mutu pembelajaran, mutu penelitian, dan mutu pengabdian 

kepada masyarakat di masing-masing program studi baik Sastra Indonesia, Sastra 

Inggris, dan Sastra Jepang akan dianalisis dengan metode deskriptif. Analisis 

menggunakan instrumen yang sudah dirancang dalam manual mutu pembelajaran. 

Masing-masing aspek audit diberi skor dengan skala 0 – 100 dengan kriteria sebagai 

berikut. 

a. Jika skor akhir ≥85    maka  kategori Sangat Baik 

b. Jika skor akhir 70 s/d <85  maka kategori Baik 

c. Jika skor akhir 55 s/d <70  maka kategori Cukup Baik 

d. Jika skor akhir <55    maka kategori Kurang Baik 

 

Semua aspek akan direkapitulasi untuk setiap dosen yang mengajar di Fakultas Ilmu 

Budaya, Universitas Bung Hatta, dalam bentuk Hasil Pembelajaran dan Hasil Kinerja 

Dosen.  

 

Teknik yang digunakan dalam melaksanakan audit diuraikan sebagai berikut.  

1. Audit Mutu Pembelajaran:  

a. Mutu Pelaksanaan Pembelajaran, dilihat dari Skor Konten yakni kesesuaian 

materi dalam berita acara perkuliahan di portal dengan RPS yang juga 

diunggah di portal. Berikutnya, Skor Tatap Muka yakni melihat jumlah tatap 

muka, dan kesesuaian jadwal perkuliahan dengan kehadiran dosen yang 

tercantum di portal.  

b. Mutu Soal, yakni berdasarkan soal ujian yang dibuat oleh dosen yang 

bersangkutan, terutama soal Ujian Akhir Semester dengan bobot nilai untuk 

setiap nomor soal. 

c. Mutu Penilaian, diperoleh dari nilai detail yang ada di portal dan pembuktian 

oleh auditor dengan yang tertuang dalam RPS. 

d. Hasil Kuesioner Mahasiswa, diperoleh dari portal yang telah diisi oleh 

mahasiswa untuk setiap mata kuliah. 
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2. Audit Penelitian  

a. Penilaian proses dan hasil penelitian harus memenuhi prinsip penilaian 

yakni edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan.  

b. Menggunakan metode dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat 

mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses serta pencapaian kinerja hasil 

penelitian. 

c. Mempertimbangkan sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan 

penelitian. 

d. Mengacu pada standar lainnya yang diatur dalam standar penelitian 

3. Audit Pengabdian kepada Masyarakat 

a. Penilaian proses dan hasil pengabdian kepada masyarakat harus memenuhi 

prinsip penilaian yakni edukatif, objektif, akuntabel, dan transparan.  

b. Menggunakan metode dan instrumen yang relevan, akuntabel, dan dapat 

mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses serta pencapaian kinerja hasil 

pengabdian kepada masyarakat 

c. Mempertimbangkan sumber dan mekanisme pendanaan dan pembiayaan 

pengabdian kepada masyarakat. 

d. Mengacu pada standar lainnya yang diatur dalam standar pengabdian kepada 

masyarakat 

 

Secara keseluruhan proses audit dilaksanakan setelah selesainya proses 

perkuliahan pada setiap semester. 
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BAB II 
HASIL AUDIT MUTU FAKULTAS ILMU BUDAYA  

 
 

2.1 Deskripsi Hasil Audit 

 Pada bagian ini dideskripsikan rangkuman hasil audit tim monev internal dari 

tiga prodi prodi pada Fakultas Ilmu Budaya.  

 

2.1.1 Program Studi Sastra Indonesia 

 

Mutu pembelajaran 5 orang dosen tetap program studi Sastra Indonesia 

mencapai mutu pembelajaran SANGAT BAIK dengan nilai lebih dari 95 untuk masing-

masing dosen. Dosen tidak tetap/LB yang mengajar pada program studi Sastra 

Indonesia jumlah keseluruhannya 4 orang dosen. Dua (2) orang dosen tidak tetap 

prodi mencapai nilai mutu pembelajaran SANGAT BAIK dan 2 orang dosen lainnya 

mencapai nilai CUKUP BAIK. Skor rerata mutu pembelajaran untuk seluruh dosen 

yang mengajar pada prodi Sastra Indonesia adalah 90,73 yang berarti termasuk 

kategori SANGAT BAIK.  

Jumlah keseluruhan dosen 10 orang dengan jumlah mata kuliah 19 mata kuliah. 

Penilaian mutu pembelajaran keseluruhan dosen (gabungan dosen tetap dan dosen tidak 

tetap) Prodi Sastra Indonesia dengan nilai skor rerata keseluruhan dosen 90,73. Ini artinya 

memenuhi kriteria SANGAT BAIK. 

 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah berikut ini. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Mutu Pembelajaran Dosen Sastra Indonesia 2023-2 

 

 

 

Selanjutnya, untuk mutu kinerja terhadap Tri Dharma dan jabatan fungsional 

dosen tetap program studi Sastra Indonesia dapat dilihat dari tabel di bawah ini. Dari 

6 orang dosen prodi Sastra Indonesia semuanya mencapai nilai kinerja SANGAT 

BAIK. Rekapitulasi Mutu Kinerja dosen tetap Sastra Indonesia dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Mutu Kinerja Dosen Tetap Sastra Indonesia 2023-2 

 

 

 

Dari tabel dapat diketahui bahwa Jabatan Fungsional 6 orang dosen tetap 

Program Studi Sastra Indonesia pada semester Ganjil 2023/2024 semuanya Lektor 

Kepala. Jenjang pendidikan Doktor (S3) ada satu orang dan Magister (S2) ada empat 

orang. Satu orang dosen sedang baru saja menyelesaikan ujian tertutup pendidikan 

S-3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             8 



 

 

 

2.1.2 Program Studi Sastra Inggris 

Mutu pembelajaran dari 6 orang dosen tetap prodi Sastra Inggris dapat 

dirincikan sebagai berikut. Empat (4) orang dosen tetap program studi Sastra Inggris 

mencapai kinerja pembelajaran SANGAT BAIK untuk semua mata kuliah yang 

diampu.  Ada 1 orang dosen tetap prodi yang mencapai kinerja pembelajaran 

SANGAT BAIK dan BAIK untuk mata kuliah yang diampu. Ada 1 orang dosen tetap 

prodi yang mencapai kinerja pembelajaran SANGAT BAIK dan KURANG BAIK untuk 

mata kuliah yang diampu. 

Mutu pembelajaran 7 orang dosen tidak tetap/LB pada prodi Sastra Inggris 

memiliki variasi kinerja pembelajaran sebagai berikut. KURANG BAIK 1 orang dosen, 

CUKUP BAIK 4 orang dosen, BAIK 1 orang dosen, dan SANGAT BAIK 1 orang dosen. 

Rerata kinerja pembelajaran untuk seluruh prodi Sastra Inggris adalah 82,85 dengan 

nilai rekapitulasi pembelajaran BAIK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 

berikut. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Mutu Pembelajaran Dosen Sastra Inggris 2023-2

 

Jumlah keseluruhan dosen 13 orang dengan jumlah mata kuliah 25 mata kuliah. 

Penilaian mutu pembelajaran keseluruhan dosen (gabungan dosen tetap dan dosen tidak 

tetap) Prodi Sastra Inggris dengan nilai skor rerata keseluruhan dosen 82,25. Ini artinya 

memenuhi kriteria nilai BAIK. 
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Mutu kinerja terhadap Tri Dharma dosen tetap program studi Sastra Inggris 

dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 4. Rekapitulasi Mutu Kinerja Dosen Tetap Sastra Inggris 2023-2 

 

 

 

Dari tabel hasil rekapitulasi kinerja dosen tetap prodi Sastra Inggris diketahui 

2 orang dosen mencapai kinerja SANGAT BAIK, 4 orang dosen mencapai kinerja BAIK. 

Skor rerata keseluruhan kinerja dosen prodi Sastra Inggris mendapat nilai kinerja 

BAIK meskipun terdapat penilaian CUKUP BAIK pada bagian penelitian. 
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2.1.3 Program Studi Sastra Jepang 

Penilaian mutu pembelajaran 7 orang dosen tetap Prodi Sastra Jepang dapat 

disimpulkan dari rekap pembelajaran masing-masing dosen tetap Prodi Sastra Jepang pada 

semester genap 2023/2024 sebagai berikut. 

Skor Akhir ≥ 85    dengan kategori SANGAT BAIK :  2 orang dosen 

Skor Akhir 80≤ dan < 85 dengan kategori BAIK :  1 orang dosen 

Skor Akhir < 80    dengan kategori CUKUP BAIK :  1 orang dosen 

Skor Akhir < 55    dengan kategori KURANG BAIK :  3 orang dosen 

 

Penilaian mutu pembelajaran 8 orang dosen tidak tetap Prodi Sastra Jepang dapat 

disimpulkan dari rekap pembelajaran masing-masing dosen tidak tetap Prodi Sastra Jepang 

pada semester genap 2023/2024 sebagai berikut. 

Skor Akhir ≥ 85    dengan kategori SANGAT BAIK :  1 orang dosen 

Skor Akhir 80≤ dan < 85 dengan kategori BAIK :  1 orang dosen 

Skor Akhir < 80    dengan kategori CUKUP BAIK :  3 orang dosen 

Skor Akhir < 55    dengan kategori KURANG BAIK :  3 orang dosen 
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Tabel 5. Rekapitulasi Mutu Pembelajaran Dosen Sastra Jepang 2023-2 

 

 

Jumlah keseluruhan dosen 15 orang dengan jumlah mata kuliah 29 mata kuliah. 

Penilaian mutu pembelajaran keseluruhan dosen (gabungan dosen tetap dan dosen tidak 

tetap) Prodi Sastra Jepang dengan nilai skor rerata keseluruhan dosen 61,04. Ini artinya 

memenuhi kriteria nilai CUKUP BAIK. 
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Untuk rekapitulasi kinerja tujuh orang dosen tetap prodi Sastra Jepang, dari 

tabel rekapitulasi kinerja dosen tetap dapat disimpulkan sebagai berikut.  

Kinerja Dosen Tetap Prodi Sastra Jepang semester Genap 2023/2024 

(1) Dosen mencapai kinerja SANGAT BAIK : 2 orang 

(2) Dosen mencapai kinerja BAIK   : 1 orang 

(3) Dosen mencapai kinerja CUKUP BAIK : 2 orang 

(4) Dosen mencapai kinerja KURANG BAIK :  2 orang   

 

Untuk penelitian semua dosen tetap prodi Sastra Jepang memiliki minimal 1 

penelitian. Untuk PkM, ada pengabdian kepada masyarakat prodi dengan dana 

mandiri, dan ada juga tim dosen melaksanakan PkM dari dana internal universitas. 

Prodi Sastra Jepang saat ini memiliki 1 orang Guru Besar dan 5 orang dosen dengan 

jabatan fungsional Lektor yang masih berpendidikan S-2. Satu orang dosen memiliki 

jabatan fungsional asisten ahli. 

 

Tabel 6. Rekapitulasi Dosen Tetap Sastra Jepang 2023-2 
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Dari tabel hasil rekapitulasi kinerja dosen tetap prodi Sastra Jepang diketahui 

2 orang dosen mencapai kinerja SANGAT BAIK, 1 orang dosen mencapai kinerja BAIK, 

2 orang dosen mencapai kinerja CUKUP BAIK, dan 2 orang dosen mencapai kinerja 

KURANG BAIK. Akhirnya berdampak pada skor rerata keseluruhan kinerja dosen 

prodi Sastra Jepang mendapat nilai kinerja CUKUP BAIK. 
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2.2 Deskripsi Temuan dan Rekomendasi  

Berikut ini adalah deskripsi temuan auditor dari tiga prodi pada Fakultas 

Ilmu Budaya pada semester Genap 2023/2024.  

 

2.2.1 Prodi Sastra Indonesia 

 
TABEL DESKRIPSI TEMUAN DAN REKOMENDASI PRODI SASTRA INDONESIA 

SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2023/2024 

 

NO ASPEK AUDIT TEMUAN  REKOMENDASI 

1 PEMBELAJARAN  

Skor rerata 
Mutu 
Pembelajaran 
Prodi 90,73 
dan Kinerja 
dosen 92,73 
dengan 
kriteria 
penilaian 
SANGAT BAIK 

1. Perlu dilakukan 
sosialisasi ulang kepada 
seluruh dosen 
pengampu mata kuliah. 

2. Dosen pengampu 
mengisi materi di 
portal secara konsisten. 

3. Prodi meminta/meng- 
ingatkan RPS ke dosen 
yang bersangkutan 
untuk memasukkan ke 
portal. Fotokopinya 
diserahkan ke Kaprodi 

4. Dosen yang 
bersangkutan harus 
menyamakan RPS 
dengan realisasi. 

5. Soal ujian untuk arsip 
diserahkan ke Kaprodi. 

a. Mutu 
Pembelajaran 

1. Masih terdapat dosen yang 
melaksanakan perkuliahan 
tiga kali dalam satu minggu 
untuk satu mata kuliah. 

2. Masih ada dosen yang 
tidak konsisten dalam 
mengisi materi (realisasi) 
di portal. 

3. Untuk beberapa mata 
kuliah RPS tidak 
ditemukan/tidak ada. 

4. Masih terdapat beberapa 
perbedaan antara rencana 
materi (RPS) dengan 
pelaksanaannya 

5. Arsip soal UAS untuk dosen 
LB tidak diarsipkan. 
 
 

b. Mutu Soal 
Ujian 

Soal tidak memiliki kisi-kisi 
bobot penilaian, sifat ujian, 
dan validasi 

 Mencantumkan kisi-kisi 
bobot penilaian pada soal, 
sifat ujian, dan 
memvalidasi soal ujian 

c. Mutu 
Penilaian 

 

 

 



 

 

2 PENELITIAN    

  Salah satu dosen memiliki 
lebih dari satu karya tulis 
yang telah dipublikasikan. 
Karya tulis tersebut berupa 
penulisan buku. 

Skor rerata 
Penelitian 
86,67 dengan 
kriteria 
penilaian    

SANGAT BAIK 

 

3 PKM    

  Setiap dosen melakukan PKM 
satu kali dalam satu semester 

Skor rerata 
PKM 79 
dengan 
kriteria 
penilaian BAIK 

 

4 PENUNJANG    

  Semua dosen tetap mengisi 
rerata penunjang lebih dari 
6 kali kegiatan, sehingga 
mendapatkan nilai 100. 

Skor rerata 
Penunjang 100  

dengan 
kriteria 
penilaian 
SANGAT BAIK 

 

 

AUDITOR MUTU PRODI SASTRA 
INDONESIA 

dto.  

 

DRA. ERIZA NELFI, M. HUM. 
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2.2.2 Prodi Sastra Inggris  
 

TABEL DESKRIPSI TEMUAN DAN REKOMENDASI PRODI SASTRA INGGRIS 
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2023/2024 

 

NO ASPEK AUDIT TEMUAN AKIBAT REKOMENDASI 

1 PEMBELAJARAN  

Skor rerata 
Mutu 

Pembelajaran 
Prodi Sing 

82,85 dengan 
kriteria 

penilaian 
BAIK 

 

1. Kaprodi 
membantu unduh 
RPS dosen dari 
portal untuk 
keperluan audit 
mutu. 

2. Materi di RPS dan 
realisasi 
disesuaikan 

3. Menghindari 
tatap muka 2 kali 
sehari untuk satu 
mata kuliah. 

4. Menghindari 
tatap muka 3 kali 
seminggu untuk 
satu mata kuliah. 

5. Jumlah 
pertemuan 
dimaksimalkan 
(14 kali tatap 
muka). 
 

a. Mutu 
Pembelajaran 

1. Masih ada beberapa RPS yang 
tidak tersedia di prodi. 

2. Masih ditemukan beberapa 
ketidaksamaan antara rencana 
materi (RPS) dan realisasi. 

3. Masih ditemukan tatap muka 
perkuliahan untuk mata kuliah 
yang sama dilaksanakan 2 kali 
sehari. 

4. Masih ditemukan tatap muka 
perkuliahan untuk mata kuliah 
yang sama dilaksanakan 3 kali 
seminggu. 

5. Masih ditemukan jumlah 
pertemuan kurang dari 13 kali. 
 

b. Mutu Soal 
Ujian 

1. Masih ditemukan soal tidak 
ada di arsip prodi/fakultas. 

2. Masih ditemukan soal yang 
tidak divalidasi. 

3. Masih ditemukan soal yang 
tidak memiliki kisi-kisi bobot 
penilaian. 

1. Soal dikumpul di 
Prodi. 

2. Prodi memastikan 
setiap soal sudah 
divalidasi sebelum 
diperbanyak oleh 
fakultas.  

3. Validator 
memastikan soal 
sudah memenuhi 
kriteria yang ada 
pada form 
validasi. 

4. Soal yang sudah 
divalidasi 
diarsipkan di 
tingkat Prodi dan 



 

 

Fakultas.  
 

c. Mutu 
Penilaian 

1. Masih ditemukan persentase 
bobot penilaian untuk 
tugas/PR/ dsb. kurang dari 
20%. 

1. Persentase bobot 
penilaian untuk 
tugas/PR dsb. 
minimal 20 %. 

2 PENELITIAN    

  1. Masih ditemukan laporan 
penelitian/artikel yang tidak 
diisikan atau diunggah di EKD. 

2. Masih ada hasil penelitian yang 
belum dipublikasi. 

Skor rerata 
Penelitian   

68,00 

1. Mengisi EKD 
setiap semester. 

2. Melengkapi 
semua bukti 
kinerja di EKD. 

3. Meningkatkan 
jumlah publikasi 
hasil penelitian. 

3 PKM    

  1. Masih ditemukan laporan PKM/ 
artikel yang tidak diisikan atau 
diunggah di EKD. 

2. Hasil pengabdian belum 
dipublikasi. 

Skor rerata 
PKM 83,33 

1. Mengisi EKD 
setiap semester. 

2. Melengkapi 
semua bukti 
kinerja di EKD. 

3. Meningkatkan 
jumlah publikasi 
pengabdian. 

4 PENUNJANG    

  1. Masih ditemukan kegiatan 
penunjang yang tidak diisikan 
di EKD. 

2. Masih ditemukan kegiatan 
penunjang kurang dari 7. 

3. Ditemukan beberapa jenis 
kegiatan pada kinerja 
penunjang tidak sesuai kriteria 
sehingga tidak divalidasi.  

Skor rerata 
Penunjang 

81,67 

1. Mengisi EKD 
setiap semester. 

2. Memaksimalkan 
kegiatan 
penunjang. 

3. Melengkapi 
semua bukti 
kinerja di EKD. 

4. Mengisi kinerja 
penunjang sesuai 
kriteria. 

 

          AUDITOR MUTU PRODI SASTRA INGGRIS 

dto. 

 

          FEMMY DAHLAN, S.S., M.HUM. 
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2.2.3 Program Studi Sastra Jepang 
 

TABEL DESKRIPSI TEMUAN DAN REKOMENDASI PRODI SASTRA JEPANG 
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2023/2024 

NO ASPEK AUDIT TEMUAN AKIBAT REKOMENDASI 

1 PEMBELAJARAN  

Skor rerata 
Mutu 
Pembelajaran 
Prodi SAJE 
61,04 dengan 
kriteria 
penilaian 
CUKUP BAIK 

 

 

 

1.  
a. Keseluruhan RPS 

diunduh kaprodi paling 
lambat pada masa 
minggu tenang untuk 
arsip prodi dan bahan 
GKM prodi. 

b. Tim GKM Prodi diberi 
akses unduh RPS 
dosen dari portal. 

 
1. Materi di RPS dan 

realisasi disesuaikan. 
 

2. Dosen pengampu 
mengisi materi di 
portal. 

3. Sosialisasi ulang 
kepada seluruh dosen. 
 

a. Mutu 
Pembelajaran 

1. Masih ada beberapa mata 
kuliah dosen tetap yang tidak 
ada RPS. 
 
2. Masih ditemukan materi di 
RPS dan realisasi tidak sesuai. 
 
3. Materi (realisasi) di portal 
tidak diisi oleh dosen 
pengampu. 
 

4. Tatap muka perkuliahan untuk 
mata kuliah yang sama 
dilaksanakan 3 kali dalam 
seminggu, bahkan 2 kali dalam 
sehari. 
 

b. Mutu Soal 
Ujian 

1.Tidak lengkap arsip soal di 
prodi/fakultas 

 
2. Soal tidak memiliki kisi-kisi 

bobot penilaian  
 
3. Validator soal UAS tidak teliti 

mengecek kelengkapan 
bobot nilai pada soal Soal 
tidal ada validasi 

 
 

1. Arsip soal UAS 
diserahkan kepada 
GKMF pada jadwal 
ujian. 

 
2. Mencantumkan kisi-

kisi bobot penilaian 
pada soal 

3. Validator soal lebih 
teliti sebelum tanda 
tangan. Prodi juga 
memastikan soal yang 
sudah divalidasi 
sebelum diperbanyak 
oleh panitia ujian 
fakultas. 



 

 

c. Mutu 
Penilaian 

1.Persentase bobot penilaian 
untuk tugas/Presentasi/ dsb. 
kurang dari 20% 
 
 

1-2. Sosialisasi ulang 
kepada dosen 
pengampu (edaran 
Dekan) tentang 
persentase bobot 
penilaian untuk 
tugas/Presentasi dsb.  

2 PENELITIAN    

  1. Kurangnya jumlah penelitian 
dosen 

Skor rerata 
Penelitian   

69,86 

1.Meningkatkan jumlah 
penelitian dan publikasi 

3 PKM    

  1. Kurangnya jumlah PkM dosen 
Skor rerata 
PkM 82,29 

1.Meningkatkan jumlah 
kegiatan PkM dan 
publikasi 
 

4 PENUNJANG    

  1. Ada dosen tidak mengisikan 
data penunjang maksimal 
sehingga tidak mendapat 
poin 100  

2. Ada dosen tidak melengkapi 
semua bukti tugas dan bukti 
kinerja  
 

Skor rerata 
Penunjang 

94,29 

1. Mengisi EKD bagian 
penunjang dengan 
lengkap di setiap 
semester 

2. Melengkapi semua 
bukti kinerja di EKD 

 

          AUDITOR MUTU PRODI SASTRA JEPANG 

dto. 

 

          TIENN IMMERRY, S.S., M.HUM. 
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BAB III 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
3.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil audit Tim GKMF terhadap tiga program studi di 

Fakultas Ilmu Budaya terkait mutu pembelajaran seluruh dosen dan kinerja 

dosen (tetap) dalam Tri Dharma perguruan tinggi pada semester genap  

2023/2024, dapat disimpulkan sebagai berikut. Untuk Prodi Sastra Indonesia 

menunjukkan peningkatan nilai mutu pembelajaran menjadi SANGAT BAIK. 

Prodi Sastra Inggris mencapai nilai mutu pembelajaran BAIK. Namun, mutu 

pembelajaran Prodi Sastra Jepang menurun menjadi penilaian CUKUP BAIK. 

Masih terdapat beberapa perbaikan yang perlu dilakukan berdasarkan temuan 

hasil audit pada prodi Sastra Indonesia, Sastra Inggris, dan Sastra Jepang sebagai 

berikut.  

A. Pembelajaran 
 
 Mutu Pembelajaran 
 

1. Masih ditemukan beberapa mata kuliah tidak ada RPS. 

2. Masih ditemukan beberapa ketidaksamaan antara rencana materi (RPS) 

dan realisasi. 

3. Masih ditemukan tatap muka perkuliahan untuk mata kuliah yang sama 

dilaksanakan 2 kali dalam satu hari. 

4. Masih ditemukan tatap muka perkuliahan untuk mata kuliah yang sama 

dilaksanakan 3 kali dalam seminggu. 

5. Materi (realisasi) di portal tidak diisi oleh dosen pengampu. 

6. Arsip RPS tidak tersedia di prodi dan dosen juga tidak mengirim soft copy 

RPS meskipun sudah diminta pada saat rapat.  

7. Ketidaksesuaian isi materi di portal dan rencana pemebelajaran (RPS) 



 

 

 Mutu Soal 

1. Masih ditemukan soal tidak ada di arsip prodi/fakultas. 

2. Masih ditemukan soal yang tidak memiliki kisi-kisi bobot penilaian. 

3. Masih ada validator yang tidak teliti saat menandatangai validasi soal. 

 
 Mutu Penilaian 

1.  Masih ditemukan penilaian tugas kurang dari 20 %. 

B. Penelitian 
1. Masih sedikit jumlah penelitian/artikel dosen (saat ini rata-rata dosen memiliki 

satu penelitian). 

C. Pengabdian kepada Masyarakat 
1. Masih sedikit jumlah PkM (saat ini rata-rata dosen memiliki minimal satu PkM). 

 
D. Penunjang 
1. Masih ditemukan kegiatan penunjang kurang dari 7. 

2. Masih ada dosen yang tidak mengisi EKD padahal dengan lengkapnya EKD 

sangat membantu dalam mengevaluasi Mutu Pembelajaran dan Kinerja Dosen. 

 

3.2 Saran 

Setelah melakukan Rapat Tinjauan Manajemen dengan Struktural Fakultas 

terhadap temuan pada masing-masing prodi, berikut ini beberapa saran yang dapat 

Tim GKM-FIB sampaikan kepada BPM Universitas, khususnya GKM universitas. 

1. Mohon BPM dapat memberikan akses kepada tim GKM Prodi untuk unduh 

RPS dosen di portal karena saat ini hanya kaprodi yang bisa akses. 

2. Belum ada SOP tertulis oleh BPM sebagai panduan bagi dosen tentang 

persentase penilaian. Ditemukan bobot nilai presensi kehadiran 

mahasiswa pada mutu penilaian lebih 20%. Perlu diberikan kisi-kisi bobot 

penilaian mutu pembelajaran untuk kehadiran sehingga dosen dapat 

mengetahui tentang bobot penilaian, seperti halnya untuk tugas, 

presentasi yang minimal 20%.  
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